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ABSTRAK

Maharani, Divvy Kinanti. 2017. Uji Potensi Ekstrak Etanol Kelopak Bunga
Rosela (Hibiscus Sabdariffa L.) sebagai Penghambat
Pembentukan Biofilm Bakteri Burkholderia pseudomallei secara
In Vitro. Tugas Akhir, Program Studi Sarjana Kedokteran, Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya. Pembimbing: (1) dr. Siwipeni
Irmawanti Rahayu, M.Biomed, (2) dr. Anggun Putri Yuniaswan, Sp.KK.

Melioidosis merupakan penyakit infeksi oleh bakteri Gram negatif
Burkholderia pseudomallei yang memiliki tingkat mortalitas dan resistensi
antibiotik cukup tinggi. Burkholderia pseudomallei dapat membentuk biofilm yang
mampu melindungi bakteri dari respon imun pejamu dan meningkatkan episode
relaps. Salah satu cara untuk mencegah pembentukan biofilm bakteri yaitu
dengan penggunaan bahan aktif quersetin dan tanin yang terkandung dalam
kelopak bunga rosela (Hibiscus sabdariffa L). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya potensi ekstrak etanol kelopak bunga rosela (Hibiscus
sabdariffa L.) dalam menghambat pembentukan biofilm bakteri B. pseudomallei
dengan menggunakan desain eksperimental laboratoris in vitro dengan metode
uji dilusi tabung. Simplisia kelopak bunga rosela dimaserasi dengan pelarut
etanol 96%. Konsentrasi ekstrak etanoI kelopak bunga rosela yang digunakan
adalah 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% dengan empat kali pengulangan.
Kepekatan warna cincin biofilm yang terbentuk lalu dinilai secara kualitatif
dengan pengamatan visual serta secara kuantitatif dengan menggunakan Mean
Gray Value (MGV) memakai program Adobe Photoshop CS6. Hasil pengamatan
secara visual menunjukkan bahwa cincin biofilm sudah tidak terbentuk pada
konsentrasi 40%. Hasil analisis MGV menunjukkan bahwa Kadar Hambat
Minimal Biofilm (KHBM) terdapat pada konsentrasi 40%. Hasil rata-rata MGV
pada konsentrasi 10% hingga 40% menunjukkan peningkatan yang berbanding
lurus dengan kenaikan konsentrasi ekstrak kelopak bunga rosela
(p<0,05;r=0.885). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kelopak bunga rosella dapat menghambat
pembentukan biofilm bakteri B. pseudomallei secara in vitro.

Kata Kunci : Burkholderia pseudomallei, biofilm, kelopak bunga rosela
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ABSTRACT

Maharani, Divvy Kinanti. 2017. Antibiofilm Potential of Ethanolic Extract from
Roselle Calyx Extracts (Hibiscus sabdariffa L.) againts
Burkholderia pseudomallei Bacteria In Vitro. Final Assignment,
Medical Program, Faculty of Medicine, Brawijaya University.
Supervisors: (1) dr. Siwipeni Irmawanti Rahayu, M.Biomed, (2) dr.
Anggun Putri Yuniaswan, Sp.KK.

Melioidosis is an infectious disease by Gram-negative bacteria
Burkholderia pseudomallei which has high level of mortality and antibiotic
resistance. Burkholderia pseudomallei may form biofilms that can protect bacteria
from host immune responses and enhance relapse episodes. One way to prevent
bacterial biofilm formation is through the utilization of roselle calyx (Hibiscus
sabdariffa L.) containing quercetin and tannin as the active substances. The aim
of this research is to know the potency of ethanolic extract of roselle calyx
(Hibiscus sabdariffa L.) in inhibiting biofilm formation of B. pseudomallei bacteria
by using experimental laboratory design in vitro and test tube dilution method.
Roselle calyx powder was macerated with 96% ethanol solvent. The ethanolic
extract concentration of roselle calyx was 10%, 20%, 30%, 40%, and 50% with
four times repetitions. The color intensity of the formed biofilm rings was then
assessed qualitatively by visual observations and quantitatively using Mean Gray
Value (MGV) using Adobe Photoshop CS6 program. From the results obtained
visually, the biofilm ring was already not formed at concentration of 40%. MGV
analysis showed the Minimum Biofilm Inhibitory Concentration (MBIC) was at
concentration of 40%. The average yield of MGV at concentrations of 10% to
40% showed an increase that was directly proportional to the increase in the
concentration of roselle calyx extract (p<0.05;r=0.885). The conclusion of this
study is the roselle calyx extract can inhibit the formation of biofilm of B.
pseudomallei in vitro.

Keywords: Burkholderia pseudomallei, biofilm, roselle calyx
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